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ANGIN KENCANG TERJANG PANTAI SELATAN

Puluhan Kios dan Gazebo Rusak

DIBUKA POS PELAYANAN WISATAWAN

Tidak Akan Terjadi Ledakan Pemudik 
WONOSARI (KR) - Mes-

kipun tidak jadi diberlaku-

kan PPKM level 3, Peme-

rintah Kabupaten Gunung-

kidul tetap melakukan anti-

sipasi terhadap penularan

Covid-19. Penyekatan wisa-

tawan tidak dilakukan, te-

tapi dibuka pos-pos untuk

melakukan pelayanan ke-

pada wisatawan atau pe-

mudik menyambut Natal

dan Tahun Baru (Nataru).

Pencegahan penularan Co-

vid-19 akan dilakukan de-

ngan penerapan protokol

kesehatan, dan memberi-

kan pelayanan kepada wi-

satawan dari Pos Patuk

sampai Wonosari sisi barat,

timur dari masuk Semin

hingga Wonosari. Mereka

yang belum bermasker di-

minta memakai masker

yang akan vaksin atau

swab akan dirujuk ke

Puskesmas terdekat. ”Se-

mua Puskesmas yang ber-

ada di jalur wisatawan bu-

ka selama 24 jam,” kata

Kepala Dinas Komunikasi

dan Informatika (Kominfo)

Gunungkidul Drs H Wahyu

Nugroho MSi dalam jumpa

pers di Rumah Makan

Wonosari, Senin (20/12).

Hadir dalam acara ini

Asisten Admninstrasi Pem-

bangunan (Asek II Pemda)

Gunungkidul Siti Isnaini

Dekoningrum SH MSi, Se-

kretaris Dinas Pariwisata A

Hari Sukmana ST,  Kepala

BPBD Eddy Basuki Msi,

Sekretaris Sat Pol PP Drs R

Sri Yudho Pramono MSi

dan Bayu Susilo Aji SsiT

MM. Sebagai nara sumber

masing-masing memapar-

kan langkah-langkah pela-

yanan dalam menyambut

Nataru di Gunungkidul da-

lam rangka mencegah mun-

culnya klaster Covid-19

Nataru.

Sementara Ketua Umum

Ikatan Keluarga Gunungki-

dul (IKG) Jabodetabek  Drs

FX Sukirman MM menga-

takan, dalam menyambut

Nataru tidak akan terjadi

ledakan pemudik. 

Dari sekitar 300 ribu war-

ga Gunungkidul yang ada di

Jakarta dan sekitranya,

yang mudik hanya sekitar 5

persen atau 15 ribu orang.

Ketika pemerintah mengu-

mukan akan diberlakukan

PPKM level 3 akhir Novem-

ber sudah ada yang mudik.

Mudik secara bertahap dan

tidak dilakukan serentak. 

(Ewi/Bmp/Ded)

SERANGAN TIKUS MELUAS

Dikembangkan Pengendalian Secara Alami 
WONOSARI (KR) - Di-

nas Pertanian dan Pangan

(DPP) Gunungkidul akan

mengembangkan pengen-

dalian hama tikus secara

alami (predator). Koordina-

tor Pengendali Organisme

Pengganggu Tanaman

(POPT), DPP Gunungkidul,

Jayadi menjelaskan pen-

gendalian dilakukan de-

ngan memanfaatkan mu-

suh alami tikus.

Sedangkan upaya pen-

gendalian akan diawali de-

ngan studi banding serta uji

coba dengan menggunakan

burung hantu (Tyo Alba).

”Metoda ini belum pernah

diterapkan di Gunungki-

dul,” katanya, Minggu

(18/12)

Menurut Jayadi, meski-

pun metoda ini belum per-

nah dicoba di Gunungkidul

tetapi kini akan terus di-

upayakan dengan  berbagai

upaya kerjasama dengan

banyak pihak. Apalagi po-

pulasi burung hantu yang

dikenal dengan Serak Jawa

ini juga terbilang tidak ba-

nyak populasinya di wila-

yah Kabupaten Gunungki-

dul. Pengendalian hama

tikus alami ini akan diawali

dengan konservasi burung

hantu. Setelah berkembang

biak, maka akan dilepas un-

tuk berburu tikus di lokasi

uji coba, antara lain di

Playen dan Ponjong.

”Keedua wilayah tersebut

merupakan sentra tanaman

padi, jadi akan dicoba di

sana dulu,” imbuhnya.

Uji coba  tersebut akan di-

mulai pada Januari-Febru-

ari 2022. Namun sebelum-

nya tim POPT akan mela-

kukan studi banding terkait

metode pengendalian hama

tikus alami ini di Sleman.

Serangan hama tikus tahun

ini dari catatan DPP meng-

alami peningkatan dalam

sebulan terakhir. Setidak-

nya hama tikus sudah me-

nyerang lahan seluas 54

hektare. Lahannya tersebar

di Kapanewon  Tanjungsari,

Playen, dan Paliyan.  

”Serangan hama tikus

tahun ini sudah banyak

dileluhkan petang,” ucap-

nya. (Bmp)

”Tidak ada korban jiwa

dalam peristiwa ini hanya

kerugian material karena

kejadiaan saat lokasi se-

dang dalam keadaan sepi,”

kata Sekretaris SAR Korwil

II DIY   Surisdiyanto di

lokasi kejadian.

Sumber di lokasi kejadi-

an menyatakan,   sejak pagi

kawasan pantai tersebut

diguyur  hujan  cukup deras

disertai angin kencang. Ka-

rena terjadi pada pagi hari

lokasi obwis tersebut dalam

keadaan masih sepi pe-

ngunjung Bahkan beberapa

pemilik kios belum bsnyak

yang datang. Hanya ada be-

berapa  orang yang berada

di situ termasuk sejumlah

pemilik kios. Saat hujan de-

ras itu tiba-tiba terjadi

angin kencang hingga mem-

buat warga panik. Akibat

kejadian itu  puluhan ga-

zebo dan warung yang ber-

ada di tepi pantai tersapu

angin hingga memyebab-

kan puluhan bangunan ter-

masuk gazebo rusak parah. 

”Ada sekitar 80 persen

gazebo dan warung yang

ada di Pantai Sepanjang

rusak akibat tersapu angin

kencang,” imbuhnya.

Berdasarkan pengamat-

an dan pendataan yang di-

lakukan oleh petugas SAR

gazebo dan warung yang

mengalami kerusakan di

bagian atap. Dengan  diban-

tu  warga, Tim Reaksi Ce-

pat (TRC) Badan Penang-

gulangan Bencana Daerah

(BPBD)   SAR kemudian

mengevakuasi benda-benda

yang bisa diselamatkan. 

” Kami  lakukan kerja-

bakti untuk membersiha-

kan puing-puing yang ada,”

jelasnya. (Bmp)

WONOSARI (KR) - Hujan deras disertai

angin kencang menerjang Pantai Sepanjang,

Tanjungsari, Gunungkidul Senin (20/12) pagi

kemarin. Puluhan gazebo dan kios di kawasan

pantai Sepanjang  rusak akibat  diterjang  angin

kencang  hingga mengalami kerugian mencapai

puluhan juta rupiah. 

SELASA LEGI,  21  DESEMBER 2021

(16 JUMADILAWAL 1955)

PELITA HUSADA LUNCURKAN LAYANAN HEMODIALISA

Tekan Pasien ke Luar Gunungkidul 
WONOSARI (KR) -  Bu-

pati Gunungkidul H Sunar-

yanta meresmikan layanan

Hemodialisa (cuci darah)

dan ICU Rumah Sakit (RS)

Pelita Husada di Semanu,

Senin (20/12).  Peluncuran

ini sekaligus menjadi pen-

dukung layanan kesehatan

untuk masyarakat. Karena

di sejumlah rumah sakit di

Gunungkidul  sampai seka-

rang masih belum mampu

melayani secara maksimal.

Banyak masyarakat atau

pasien Gunungkidul yang

harus luar daerah untuk

mengakes layanan Hemo-

dialisa. ” Harapannya laya-

nan kesehatan di Gunung-

kidul terutama hemodialisa

akan semakin meningkat,”

kata H Sunaryanta.

Kegiatan dihadiri Dewan

Pengawas PT Pelita Husa-

da Boyke Rudi Purnomo

PhD, Direktur PT RS Pelita

Husada Yani Hardiyanti,

Direktur RS Pelita Husada

dr Santoso Aji MKes, Ke-

pala Dinkes Gunungkidul

dr Dewi Irawati, Direktur

RSUD Wonosari dr Heru

Sulistyowati, pimpinan ru-

mah sakit di Gunungkidul,

BPJS dan undangan.  Boy-

ke Rudi Purnomo PhD di

dampingi Yani Hardiyanti

menambahkan, program ini

sebagai respon ternyata la-

yanan cuci darah masih ba-

nyak yang belum terlayani

dan harus keluar Gunung-

kidul. Selain itu  permasa-

lahan waktu tunggu yang

lama. Sehingga peresmian

ini diharapkan akan me-

ningkatkan layanan kese-

hatan kepada masyarakat

Gunungkidul.  (Ded)

KR-Dedy EW

H Sunaryanta cek ruang layanan hemodialisa.

PEDULI KORBAN BENCANA

Pebatik Kulonprogo Buat Batik Semeru

LENDAH (KR) - Erupsi

Gunung Semeru di Luma-

jang, Jawa Timur mem-

bangkitkan kepedulian so-

sial banyak pihak. Terma-

suk perajin batik asal Kalu-

rahan Gulurejo Kapanewon

Lendah Kabupaten Kulon-

progo, Bayu Permadi mem-

buat batik tulis bermotif

Gunung Semeru. Karya ter-

sebut akan dilelang dan se-

luruh hasilnya didonasikan

untuk membantu para kor-

ban erupsi Semeru.

Pembuatan batik Semeru

dilatar belakangi rasa ke-

prihatinan dan ingin mem-

berikan sumbangsih kepa-

da para korban erupsi Gu-

nung Semeru.  

”Hasil lelangnya nanti

akan kita serahkan pada

saudara-saudara yang ter-

dampak erupsi Gunung Se-

meru,” kata Bayu Permadi

di Sanggar Batik Sembung

miliknya di Gulurejo, Len-

dah, Jumat (17/12). 

Motif Batik Semeru

menggambarkan gunung

tersebut saat erupsi. Di be-

berapa bagian nampak war-

na merah sebagai perwuju-

dan lava pijar. Sehingga

seakan-akan gunung berapi

itu sedang mengalami erup-

si.  

”Batik ini saya buat khu-

sus untuk mengenang mele-

tusnya Gunung Semeru be-

berapa waktu lalu,” ung-

kapnya menambahkan ke-

giatan sosial tersebut juga

sebagai wujud syukur atas

usia usaha Batik Sembung

yang sudah berusia 13

tahun. (Rul)

KR-Asrul Sani

Bayu Permadi melukis batik motif Gunung Semeru

erupsi.

KR-Endar Widodo

Drs H Wahyu Nugroho MSi bersama dinas terkait

dalam keterangan pers di Wonosari.

MASIH ADAANAK TELANTAR 

Penyelenggaraan KLA Belum Maksimal
WATES (KR) - Penye-

lenggara Negara dan ma-

syarakat Kabupaten Kulon-

progo diimbau berupaya

maksimal memberikan per-

lindungan dan memenuhi

hak-hak anak dan perem-

puan. Hal tersebut penting

dalam mengimplementasi-

kan peraturan perundang-

undangan sekaligus mem-

perkuat dan meningkatkan

status Kulonprogo sebagai

Kabupaten Layak Anak

(KLA).

Ketua DPRD setempat

Akhid Nuryati SE mengata-

kan, dari sisi regulasi, Ku-

lonprogo sesungguhnya su-

dah memiliki peraturan da-

erah (perda) inisiatif DPRD

tentang KLA sebagai upaya

Lembaga Legislatif mereal-

isasikan perlindungan ter-

hadap anak dan perempu-

an. Karena itu hak anak

dan perempuan diharapkan

menjadi perhatian serius

oleh para pihak baik legis-

latif, eksekutif maupun ma-

syarakat umum.

”Perda inisiatif Dewan

tersebut tidak bisa dilak-

sanakan maksimal tanpa

dukungan dan kerjasama

dinas/ instansi terkait, lem-

baga vertikal termasuk

Pemberdayaan dan Kese-

jahteraan Keluarga (PKK)

Kalurahan. Hal krusial

yang saya titipkan kepada

Ketua PKK di masing-ma-

sing kalurahan adalah ja-

ngan sampai ada hak anak

dan perempuan tidak ter-

penuhi. Apalagi sampai ter-

lantar,” kata Akhid saat

menjadi pembicara Semilo-

ka Kaukus Perempuan Par-

lemen (KPP) DPRD Kulon-

progo di Omah Beji Wates,

Minggu (19/12).

Semiloka bertemakan

‘Peran Perempuan dan Ke-

luarga Dalam Mendukung

Terwujudnya KLA’ juga me-

nampilkan pembicara Ka-

bid Pemberdayaan Perem-

puan dan Perlindungan

Anak, Dinsos P3A Kulon-

progo, Ernawati Sukeksi.

Akhid Nuryati mengingat-

kan, kalau masih ada hak

anak dan perempuan belum

terpenuhi maka penyeleng-

garaan pemerintah di kabu-

paten tersebut belum mak-

simal. (Rul/Wid)-

KR-Asrul Sani

Akhid Nuryati SE (tengah) dan Ratna Purwaningsih

serta Ernawati Sukeksi (kanan) sosialisasikan

Kulonprogo sebagai KLA.

SAMBUT HAB 

ASN Kankemenag Khatam Quran 76 Kali

PENGASIH (KR) -

Rangkaian Hari Amal

Bhakti (HAB) ke-76 Ke-

menterian Agama, Apara-

tur Sipil Negara (ASN)

Muslim Kankemenag Ku-

lonprogo khatamkan mem-

baca Kita Suci Alquran 76

kali. Kegiatan ini didukung

pula ASN yang beragama

Katolik, Kristen, Hindu,

dan Budha dengan memba-

ca kita suci agamanya ma-

sing-masing. 

”Ini menjadi komitmen

kami untuk terus membaca

dan mendalami kitab suci

masing-masing agama. Hal

ini menjadi landasan me-

laksanakan tugas sebagai

ASN. Semua tugas yang ki-

ta lakukan terkait organisa-

si, pelayanan, dan lain-lain

tidak boleh lepas dari meng-

ingat Allah. Semua berjalan

atas kehendak-Nya. Se-

hingga diharapkan dapat

menguatkan komitmen

memperdalam agama,” ka-

ta Kepala Kankemenag Ku-

lonprogo, HM Wahib Jamil

SAg MPd pada Mujahadah

dan Khatmil Quran, di Aula

Menoreh kantor setempat,

Senin (20/12). 

Mujahadah dipimpin

KH Rofiudin Lutfi Hakim

dan doa oleh Ustadz Dr H

Thohari SSy MA.  Acara

dihadiri Kepala Kantor,

Kasubbag TU, Kasi/

Peyelenggara, Kepala

Madrasah, Kepala KUA,

Pokjaluh, Pokjawas, Pok-

jahulu, dan segenap ASN

Kankemenag Kulonprogo,

serta disiarkan langsung

melalui channel Youtube

Kemenag Kulonprogo. 

(Wid)

KR-Widiastuti 

Pelaksanaan Mujahadah dan Khatmil Quran.

JELANG LIBUR NATARU 2022

Dishub Cek Keamanan Kendaraan Wisata Menoreh
WATES (KR) - Dinas

Perhubungan (Dishub) Ka-

bupaten Kulonprogo mela-

kukan pengecekan kenda-

raan  wisata di kawasan wi-

sata Menoreh Kulonprogo.

Pengecekan guna memas-

tikan keamanan dan kese-

lamtan terhadap kendara-

an yang dioperasionalkan di

masa liburan Natal dan

Tahun Baru (Nataru) 2022.

Pengecekan kendaraan

wisata di kawasan wisata

Kebun Teh Nglinggo, Kapa-

newon Samigaluh dan Cle-

reng,  Pengasih. Pengecek-

an di dua lokasi tersebut

berhasil melakukan penge-

cekan terhadap sekitar 40

kendaraan wisata, meliputi

jenis Jeep dan kendaraan

penumpang wisata.

”Petugas Dishub secara

rutin melakukan menge-

cekan kondisi kendaraan

wisata. Menjelang masa li-

buran Nataru 2022 melaku-

kan pengecekan guna me-

mastikan kondisi kenda-

raan aman,” ujar L Bowo

Pristiyanto, Kepala Dishub

Kulonprogo, Senin (20/12).

Pengecekan terhadap

kendaraan Jeep yang biasa

dioperasionalkan untuk me-

ngantar wisatawan di ka-

wasan wisata Menoreh dan

kendaraan yang beropera-

sional khusus di dalam

kawasan wisata. 

Selain memastikan kon-

disi kendaraan aman, kata-

nya meminta pengemudi

atau operator  mengopera-

sikan kendaraan memper-

hatikan keamanan dan ke-

selamatan penumpang. Pe-

ngecekan secara lengkap

mulai kondisi mesin dan ke-

lengkapannya.

”Petugas memberikan ad-

vise atau catatan terhadap

beberapa kendaraan harus

dilakukan perbaikan. Kon-

disi kendaraan harus be-

nar-benar memperhatikan

keamanan dan keselamat-

an‚” tuturnya. (Ras)

KR-Agussutata

Petugas dengan melakukan pengecekan kendaraan

wisata menjelang masa liburan Nataru 2022.

KR-Istimewa

Kios dan gazebo  yang  rusak disapu angin kencang.


